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ABSTRACT

The transition from the 2013 Curriculum (K13) to the Independent Curriculum has
brought significant changes to Indonesian language learning. However, studies
comparing the instructional designs of the two curricula and their impact on students’
cognitive load are still limited. This study aims to compare the instructional
components of C r | of the Indong anguage textbooks for grade IX
SMP/MTs publis the Ministry ¢ ation, Culture, Research, and
Technology, spe etween the 201§ 0 K 13 and the 2022 Independent
Curriculum. The s used pti h through literature
review with content analy. ' '
theoretical basis
load framework b :
differences. Cha ) i ards linearly
structured proce ] el cognitive
evaluation (LOT : ' ‘ 1 jal t ase extrinsic

through a multim )i S ) crease cognitive
load, supporting ‘
example through 2 values of the Pancasila
Student Profile ] z oka Curriculum instructional

encouraging s

Keywords: instructional design, ca load, independent curriculum

ABSTRAK

Perpindahan dari Kurikulum 2013 (K13) ke Kurikulum Merdeka membawa
perubahan signifikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, kajian yang
membandingkan desain instruksional kedua kurikulum serta dampaknya terhadap
beban kognitif siswa masih terbatas. Penelitian ini bertujuan membandingkan
komponen instruksional Bab | buku teks Bahasa Indonesia kelas IX SMP/MTs
terbitan Kemdikbudristek, khususnya antara K13 revisi 2018 dan Kurikulum
Merdeka 2022. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
studi kepustakaan dengan teknik analisis isi. Fokus analisis meliputi landasan teori
materi, tingkat evaluasi kognitif, dan kerangka beban kognitif berdasarkan Cognitive
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Load Theory. Hasil menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Bab | buku K13
cenderung berorientasi pada literasi saintifik prosedural yang tersusun linear,
dengan dominasi evaluasi kognitif tingkat rendah (LOTS C1-C3). Secara teoretis,
hal ini berpotensi meningkatkan beban kognitif ekstrinsik akibat penggunaan istilah
teknis secara berturut-turut. Sebaliknya, Bab | Kurikulum Merdeka menekankan
literasi kontekstual dan emosional melalui pendekatan multimodal. Desain ini
berpotensi meningkatkan beban kognitif germane yang mendukung pengembangan
berpikir tingkat tinggi (HOTS C4-C5), misalnya melalui tugas transformasi teks.
Selain itu, nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila juga diintegrasikan secara eksplisit.
Dengan demikian, desain instruksional Kurikulum Merdeka dinilai lebih adaptif
dalam mengurangi beban kognitif yang tidak relevan sekaligus mendorong
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: desain instruksional, beban kognitif, kurikulum merdeka

A.Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia sedang mengalami perubahan dari Kurikulum 2013
ka, sehingga me

(K13) ke Kurikulu
u teks. Buku teks

pengajaran, terut
tetapi merupakan desain j apkan standar

an penyesuaian terhadap alat-alat

anya sekadar kumpulan materi,

kurikulum dalam [ aran Bahasa
Indonesia untuk j : pintu masuk
yang strategis, m ASi 3 : swa di awal
tahun ajaran.

Selama se embentuk pola
pembelajaran be edur secara terstruktur
dan rapi. Berdas , penggunaan informasi
teknis dan isti a berlebihan di awal proses belajar dapat
menyebabkan ang melebihi kemampuan memori kerja
siswa. Menghadapi tantangan i di era modern, Kurikulum Merdeka hadir
dengan mengusung pendekatan yang menekankan literasi fungsional, diferensiasi,
serta penggunaan pendekatan multimodal. Desain kontekstual ini dibuat agar dapat
mengurangi beban kognitif yang tidak relevan sekaligus meningkatkan beban
kognitif yang mendukung pemahaman yang lebih dalam.

Pergeseran dalam paradigma tersebut menimbulkan pertanyaan penting
mengenai cara perbedaan dasar pengajaran dari kedua kurikulum tersebut
diwujudkan secara nyata dalam buku teks. Sayangnya, penelitian perbandingan

yang menganalisis struktur pembelajaran dalam buku teks Bahasa Indonesia—
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khususnya yang menghubungkan tingkat evaluasi kognitif dengan dampak
psikologis beban memori siswa—masih terbatas. Penelitian sebelumnya umumnya
hanya meninjau kelayakan materi secara administratif tanpa menganalisis
dampaknya terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Berdasarkan celah dalam penelitian sebelumnya, masalah yang diteliti ini
berkaitan dengan perbedaan pendekatan pengajaran dalam buku teks K13 dan
Kurikulum Merdeka, serta dampak teoretis dari perbedaan tersebut terhadap beban
kognitif siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
secara menyeluruh mengenai komponen instruksional pada Bab | buku teks Bahasa
Indonesia kelas IX yang diterbitkan oleh Kemdikbudristek, khususnya dalam
perbandingan antara Kurikulum 2013 Revisi 2018 dengan Kurikulum Merdeka
pkan dapat berkontribusi dalam

2022. Secara teori, hasil penelitian ini diha
pembahasan me enilaian terhad

kognitif. Secara n‘[;il ini berguna se
pembelajaran yang lebih a(’n ramah

B. Metode Penel

teks yang berlandaskan aspek

asar bagi guru dalam merancang

Penelitian dengan
menggunakan m si dokumen.
Berdasarkan pro pendorff (2018),

metode ini dipili embandingkan, serta
membaca makn at dalam teks bahan ajar.
Analisis dala iga aspek utama yang telah

ditentukan, yai asan teori I tingkat evaluasi kognitif, serta kerangka
e Load Theory (Sweller, 2011).

Sumber data primer yang digunakan dalam analisis adalah dua buku teks

beban kognitif berdasarkan teori (

pelajaran Bahasa Indonesia untuk tingkat SMP/MTs kelas IX yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek).
Buku pertama menggambarkan Kurikulum 2013 yang diterbitkan sebagai Buku
Siswa Edisi Revisi 2018, sedangkan buku kedua yang ditulis oleh Nukman dan tim
pada tahun 2022 menggambarkan Kurikulum Merdeka. Untuk mempertahankan
tingkat objektivitas yang dalam, cakupan pengambilan data dikontrol secara spesifik
hanya pada bagian instruksional Bab | (bagian pengantar) dari kedua buku tersebut,
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yang mencakup struktur teks, perintah tugas, pertanyaan pengarah, serta alat
evaluasinya.

Sebagai penelitian kepustakaan, peneliti berperan sebagai instrumen utama
(instrument manusia) dalam mengumpulkan data dengan cara membaca heuristik
dan hermeneutik secara berulang. Selanjutnya, proses analisis data menggunakan
model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia (2014),
yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap penyederhanaan data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap penyajian, data instruksional ditempatkan dalam
matriks komparatif untuk mengamati pergeseran tingkat evaluasi kognitif dari tingkat
rendah (LOTS) ke tingkat tinggi (HOTS). Pada tahap terakhir, temuan berupa teks
tersebut divalidasi dan dianalisis secara konseptual dengan menerapkan teori

beban kognitif, sehingga dapat diproyeksikan secara teoretis potensi beban kognitif

ekstra dan beba if yang bermak dihasilkan oleh desain masing-

masing kurikulum:

C.Hasil Penelitia
Berdasarka i p Bab | dari

kedua buku teks Si X [ paradigma

instruksional dari tabel berikut :

s Perbanding ponen Instruksional Bab | Kelas IX

Parameter Kurikulu Bab I: Kurikulum Merdeka (Bab I: Demi
Analisis Melaporkan Percobaan) Keluarga)
Landasan Teori  Literasi Saintifik (Objektif, Faktual, Literasi Emosional (Konteks
Materi Prosedural) Naratif & Estetis)
Implementasi Terpusat pada kepatuhan struktur Fasilitator ekosistem belajar
Guru & tata bahasa multimodal
Sinkronisasi Linear & Hierarkis (Fokus Integratif (Peleburan ragam
Kurikulum penuntasan KD) elemen CP)
Kedalaman Lower Order Thinking Skills Higher Order Thinking Skills
Evaluasi (LOTS: C1-C3) (HOTS: C4 - C5)
Beban Kognitif Tinggi (Extraneous Load pada Optimal (Germane Load
Siswa istilah teknis) terkelola via tema)
Integrasi Karakter Implisit (Normatif pada KI-1 dan Eksplisit (Proyek Profil Pelajar
Kl-2) Pancasila)
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Berdasarkan temuan konseptual yang telah dijelaskan, analisis mendalam
terhadap setiap komponen instruksional tersebut dapat dijelaskan dan dikaitkan
dengan teori-teori pendukungnya sebagai berikut:

Perubahan dasar teori materi pada kedua buku teks menunjukkan adanya
pergeseran paradigma yang cukup mendasar dalam memandang fungsi bahasa
dalam pembelajaran. Pada buku K13, Bab | menjadikan teks laporan percobaan
sebagai materi utama. Pemilihan materi ini secara tidak langsung mengarahkan
siswa untuk menggunakan pendekatan literasi saintifik yang menuntut sikap
objektif, ketepatan dalam penyajian data, serta kemampuan mengikuti prosedur
yang sistematis (Mahsun, 2014). Bahasa ditempatkan sebagai alat untuk
menyampaikan fakta secara logis dan terstruktur. Akibatnya, proses pembelajaran

cenderung menekankan pada ketepatan bentuk dan kepatuhan terhadap kaidah

kebahasaan.
Sebaliknya, m Merdeka meng rah tersebut dengan menyajikan
teks deskripsi bertema kel [ ini tidak hanya

bersifat tematik, t
saintifik menuju |
semata-mata se [ an sebagai
sarana untuk me
dekat dengan k
pengalaman per

bermakna.

proses pembel : 3, penggunaan materi yang bersifat teknis
dan prosedural menyebabkan gur sering berperan sebagai pemberi instruksi.
Guru menjadi pusat informasi yang mengarahkan siswa untuk memahami aturan
penulisan, struktur teks, dan penggunaan bahasa yang benar sebelum siswa
melakukan praktik secara mandiri. Pola ini mencerminkan pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat teacher-centered, di mana keberhasilan belajar
diukur dari sejauh mana siswa mampu mengikuti prosedur yang telah ditentukan.
Di sisi lain, Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi guru
untuk berperan sebagai fasilitator dan pendamping belajar. Guru tidak lagi hanya

menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
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menyenangkan (Dalman, 2014). Pendekatan multimodal yang digunakan
memungkinkan guru memanfaatkan berbagai sumber belajar, seperti cerpen, lirik
lagu, maupun infografis. Variasi media ini membantu siswa memahami materi
melalui berbagai jalur representasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih inklusif
dan mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar peserta didik.

Dari segi kesesuaian dengan tujuan kurikulum, struktur materi pada buku K13
menunjukkan keterikatan yang kuat terhadap susunan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD). Setiap aktivitas pembelajaran dirancang secara berurutan
untuk mencapai indikator tertentu, dengan pemisahan yang cukup jelas antara
aspek pengetahuan dan keterampilan. Meskipun sistem ini memberikan arah yang
terstruktur, pembelajaran sering kali terasa terfragmentasi karena setiap

kompetensi dipelajari secara terpisah. Hal ini berpotensi menghambat siswa dalam
melihat keterkait

Sebaliknya‘

ompetensi seca

lum Merdeka tegrasikan berbagai Capaian

Pembelajaran (CP) dalam [ listik. Kegiatan
belajar dirancan menyimak,
membaca, mem [ : tu konteks

pembelajaran. In ebih alami,

karena keteramp ana dalam
kehidupan sehari ahami konsep
secara terpisanh, t am situasi yang nyata.
Perbedaan tingkat evaluasi kognitif
yang digunak ‘ aSi erung berfokus pada kemampuan
king Skills/LOTS), terutama pada level C1
hingga C3. Siswa lebih banyak a untuk mengingat informasi, memahami
makna teks, atau mengidentifikasi struktur kebahasaan. Meskipun penting sebagai
dasar, dominasi LOTS membuat pembelajaran kurang mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif.

Sebaliknya, Kurikulum Merdeka secara lebih eksplisit mengarahkan siswa
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS),
khususnya pada level C4 dan C5. Evaluasi tidak lagi berfokus pada hafalan, tetapi
pada kemampuan analisis dan kreasi. Misalnya, siswa diminta untuk menafsirkan

informasi dari teks visual seperti infografis, kemudian mengolahnya menjadi teks
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deskripsi yang baru. Tugas semacam ini menuntut kemampuan interpretasi,
pengolahan informasi, serta penyusunan gagasan secara mandiri.

Jika ditinjau dari perspektif teori Beban Kognitif (Sweller, 2011), perbedaan ini
memiliki implikasi yang signifikan terhadap proses belajar siswa. Pada K13,
penggunaan teks laporan percobaan dengan istilah ilmiah yang kompleks di awal
pembelajaran berpotensi meningkatkan beban kognitif ekstrinsik. Informasi yang
terlalu padat dan teknis dapat membebani memori kerja siswa, sehingga
menghambat proses pemahaman. Akibatnya, siswa lebih mudah merasa lelah dan
kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Sebaliknya, Kurikulum Merdeka berupaya mengelola beban kognitif dengan
lebih efektif melalui pemilihan materi yang kontekstual dan dekat dengan
pengalaman siswa. Tema keluarga memung

yang sudah me
itif yang tidak r

mengurangi beb
justru

inkan siswa mengaitkan informasi

baru dengan pen iki sebelumnya. Hal ini membantu
sekaligus meningkatkan beban

kognitif germane, yaitu be an pemahaman

jangka panjang. efisien dan
bermakna.
Selain itu, kter dalam
pembelajaran. P kan melalui
penilaian sikap g kali bersifat
implisit dan tidak materi pembelajaran,
terutama pada te 2rcobaan. Akibatnya, nilai
karakter yang dalam aktivitas belajar sehari-
hari.
Kondisi ini menunjukkan ba endidikan karakter pada K13 lebih banyak
ditempatkan sebagai komponen pelengkap yang berdiri di luar inti kegiatan belajar.
Penilaian sikap sering dilakukan melalui observasi umum atau jurnal guru, tanpa
diikuti dengan aktivitas pembelajaran yang secara konkret menuntut siswa untuk
merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam konteks tugas yang mereka kerjakan.
Dengan kata lain, terdapat jarak antara aspek kognitif dan afektif, sehingga
pembelajaran bahasa cenderung berfokus pada penguasaan struktur dan isi teks,
sementara pembentukan karakter tidak terintegrasi secara utuh dalam proses

tersebut.
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Selain itu, sifat materi yang cenderung objektif dan prosedural pada teks
laporan percobaan juga membatasi ruang eksplorasi nilai-nilai personal dan sosial.
Siswa diarahkan untuk menyajikan fakta secara netral dan sistematis, sehingga
kesempatan untuk mengekspresikan pandangan, empati, atau refleksi diri menjadi
relatif terbatas. Hal ini berimplikasi pada kurang optimalnya pembelajaran bahasa
sebagai sarana pengembangan kepribadian dan kesadaran sosial peserta didik.

Berbeda dengan pendekatan tersebut, Kurikulum Merdeka menghadirkan
integrasi nilai karakter yang lebih eksplisit dan kontekstual melalui penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Nilai-nilai seperti gotong royong, kemandirian, dan
kepedulian sosial tidak hanya disampaikan secara konseptual, tetapi dihadirkan
langsung dalam aktivitas pembelajaran yang berbasis pengalaman. Tema keluarga,

misalnya, memberikan ruang bagi siswa untuk. memahami peran sosial mereka,

jawab dalam kehir‘ehari—hari.
Dengan demikian, p
hanya berfungsi i s

juga sebagai m ntegrasi ini

membangun em adap anggota a, serta merefleksikan tanggung

Merdeka tidak
ahasa, tetapi
menjadikan pros memahami
apa yang dipelaj kehidupan
sehari-hari.

Sebaliknya, irk atan yang lebih konkret
melalui integrasi ai karakter tidak hanya

menjadi pele agian yang menyatu dengan proses

pembelajaran. tema kelua swa diajak untuk memahami peran sosial,

mengembangkan empati, serta eksikan tanggung jawab mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Integrasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa tidak
hanya berorientasi pada kemampuan kognitif, tetapi juga pada pembentukan
karakter secara nyata.

Secara keseluruhan, perbedaan antara buku K13 dan Kurikulum Merdeka
tidak hanya terletak pada jenis materi yang digunakan, tetapi juga pada dasar
teoretis yang melandasi desain pembelajaran. K13 cenderung menekankan
struktur, prosedur, dan ketepatan bentuk, sementara Kurikulum Merdeka

mengedepankan konteks, makna, dan keterpaduan pengalaman belajar.
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Pergeseran ini mencerminkan upaya untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik di era modern, yang tidak hanya membutuhkan
kemampuan akademik, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan

berkarakter.

D. Kesimpulan

Kesimpulan akhir yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi
pergeseran yang signifikan dalam paradigma pembelajaran antara buku teks
Bahasa Indonesia kelas IX Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Merdeka, terutama
pada bagian pengantar Bab |. Kurikulum 2013 masih menggunakan pendekatan
ilmiah yang berbasis prosedur, yang didominasi oleh evaluasi berupa pengetahuan
langsung (LOTS), yang secara teoretis dapat meningkatkan beban kognitif
Buku teks K

tambahan bagi
pembelajaran ya fleksibel dengan

Merdeka mengusung desain

pkan pendekatan berbasis tema

serta mengintegrasikan i > ontekstual ini
dianggap lebih efi , membantu
pengembangan igher Order

Thinking Skills (

secara alami dal

r Pancasila

Sebagai r - ajar, pendidik
dianjurkan tidak h juga harus merancang
pendampingan b penting agar peningkatan
standar eval alam Kurikulum Merdeka tidak justru
menyebabkan strasi dala s belajar siswa. Untuk penelitian lanjutan
yang berkaitan, sangat disarank lakukan penelitian observasional secara
empiris di dalam kelas guna menguji dan memastikan efektivitas pengurangan
beban kognitif secara nyata. Selain itu, penelitian perbandingan serupa perlu
diperluas ke berbagai buku teks pelajaran untuk kelas VII dan VIII agar dapat
memverifikasi konsistensi desain pendidikan dalam Kurikulum Merdeka di seluruh

jenjang SMP/MTs.
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